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ABSTRACT 

Employee performance is a determining factor in the success of government agencies. To 

achieve optimal performance, employees need several factors that can influence their 

performance. At the Population and Civil Registration Office of Tegal Regency, issues of 

suboptimal performance, such as unexcused absences, disproportionate workloads, low work 

motivation, and lack of work environment support, form the background of this study The 

research method used in this study is quantitative research with the analytical tool being 

multiple linear regression analysis. The population in this study consists of all civil servants, 

totaling 66 employees, using a census or saturated sampling method. This study utilizes 

primary data collected through a questionnaire method.Based on the t-test and F-test data 

analysis: (1) There is a significant positive influence of workload on employee performance at 

the Population and Civil Registration Office of Tegal Regency. This is evidenced by the 

significance level obtained, which is 0.000 < α = 0.05. (2) There is a significant positive 

influence of intrinsic motivation on employee performance at the Population and Civil 

Registration Office of Tegal Regency. This is evidenced by the significance level obtained of 

0.002 < 0.05. (3) There is a significant positive influence of the non- physical work environment 

on employee performance at the Population and Civil Registration Office of Tegal Regency. 

This is evidenced by the significance level obtained, which is 0.002 < α = 0.05. (4) There is a 

positive and significant simultaneous effect of workload, intrinsic motivation, and non-physical 

work environment on employee performance at the Population and Civil Registration Office of 

Tegal Regency. This is evidenced by the significance level obtained, which is 0.000 < 

0.05.From the results of this study, it can be concluded that workload, intrinsic motivation, and 

non-physical work environment influence employee performance at the Population and Civil 

Registration Office of Tegal Regency. 

Keywords: Workload, Intrinsic Motivation, Non-Physical Work Environment. 

  

ABSTRAK 

Kinerja pegawai merupakan faktor penentu keberhasilan instansi pemerintahan. Untuk 

mencapai kinerja yang optimal pegawai perlu beberapa factor yang dapat mempengaruhi 

kinerja pegawai. Pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 

Tegal.Permasalahan kinerja yang kurang optimal, seperti ketidakhadiran tanpa keterangan, 

beban kerja yang tidak proporsional, rendahnya motivasi kerja, dan kurangnya dukungan 

lingkungan kerja, menjadi latar belakang dari penelitian ini.Metode dalam penelitian ini 

merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan alat uji yang digunakan yaitu analisis regresi 

linier berganda. Populasi dalam penilitian ini yaitu seluruh pegawai ASN yaitu yang berjumlah 

66 pegawai dengan menggunakan sensus atau sampling jenuh. Penelitian ini menggunakan data 
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primer yang dikumpulklan dengan metode kuesioner.Berdasarkan pengolahan data uji t dan F. 

(1) Terdapat terdapat pengaruh positif signifikan beban kerja terhadap kinerja pegawai pada 

Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal. Dibuktikan tingkat signifikansi 

yang diperoleh sebesar 0,000 < α = 0,05. (2) Terdapat terdapat pengaruh positif signifikan 

motivasi intrinsic terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Tegal. Dibuktikan tingkat signifikansi yang diperoleh sebesar 0,002 < 0,05. (3) 

Terdapat terdapat pengaruh positif signifikan lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja 

pegawai pada Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal. Dibuktikan tingkat 

signifikansi yang diperoleh sebesar 0,002 < α = 0,05. (4) Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan beban kerja, motivasi intrinsik dan lingkungan kerja non fisik secara simultan 

terhadap kinerja pegawai Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal. 

Dibuktikan tingkat signifikansi yang diperoleh sebesar adalah 0,000 < 0,05.Dari hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa beban kerja, motivasi intrinsik dan lingkungan kerja 

non fisik berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kependudukan Dan Pencatatan 

Sipil Kabupaten Tegal. 

Kata Kunci: Beban Kerja, Motivasi Intrinsik, Lingkungan Kerja Non Fisik.

 

PENDAHULUAN  

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian asosiatif kausal dengan 

pendekatan kuantitatif. Populasi yang 

digunakan adalah seluruh pegawai Dinas 

Kependudukan Dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Tegal yang berjumlah 

Pemerintah adalah lembaga yang 

bertanggung jawab menjalankan tugas-

tugas negara. Di dalam terdapat berbagai 

unit kerja yang membantu pelaksanaan 

fungsi pemerintah. Para pegawai yang 

bekerja di lembaga pemerintah diharapkan 

untuk bekerja secara profesional sesuai 

dengan standar yang telah ditetapkan, agar 

mereka dapat menghasilkan kinerja yang 

baik. 

Di era globalisasi saat ini yang 

semakin kuat, sumber daya manusia 

(SDM) menjadi kunci penting untuk 

keberhasilan suatu pemerintahan. 

Pemerintahan perlu mengikuti 

perkembangan teknologi dan mengelola 

SDM mereka dengan baik agar dapat 

mendapatkan pegawai yang berkualitas. 

Menurut Sinambela (2016:9), sumber daya 

manusia adalah aset utama yang sangat 

berharga bagi sebuah organisasi. Oleh 

karena itu, pengelolaan yang baik sangat 

diperlukan agar organisasi dapat mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Dengan 

memiliki sumber daya manusia yang 

berkualitas, kinerja perusahaan atau 

organisasi pun akan meningkat.Instansi 

pemerintahan seharusnya tidak hanya 

melihat pegawai sebagai orang yang 

melaksanakan tugas, tetapi juga sebagai 

aset berharga yang dapat membantu 

mencapai keberhasilan organisasi secara 

keseluruhan untuk membangun dasar yang 

kuat bagi kesuksesan. Faktor penting dari 

tercapainya tujuan adalah sumber daya 

manusia yang memiliki kemampuan dan 

skill yang baik agar dapat berkontribusi 

pada instansi. Oleh karena itu, instansi 

perlu meningkatkan kinerja pegawai 

mereka. Sinambela (2016:480), 

mengemukakan bahwa kinerja pegawai 

dapat diartikan sebagai kemampuan 

pegawai untuk melaksanakan keahlian 
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tertentu. Kinerja pegawai sangat penting 

karena melalui kinerja tersebut kita dapat 

menilai sejauh mana kemampuan mereka 

dalam menjalankan tugas yang diberikan. 

Oleh karena itu, perlu adanya penetapan 

kriteria yang jelas dan terukur, yang 

disepakati bersama sebagai acuan. Ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi 

kinerja pegawai salah satunya beban kerja. 

Budiasa (2021:30) mengemukakan beban 

kerja adalah beban yang dirasakan oleh 

pegawai sebagai sesuatu yang melebihi 

kapasitas mereka untuk menyelesaikan 

tugas. Kapasitas yang diperlukan untuk 

menjalankan pekerjaan sesuai dengan 

ekspektasi seringkali tidak sebanding 

dengan kapasitas yang tersedia pada saat 

itu. Pegawai dengan beban kerja yang 

tinggi akan memengaruhi kinerjanya, yang 

pada akhirnya dapat berdampak pada hasil 

kerja yang dicapai oleh instansi 

pemerintah. Setiap tugas yang dilakukan 

dapat menimbulkan tekanan secara mental, 

fisik, dan sosial, sehingga menciptakan 

beban tersendiri bagi individu yang 

menjalankannya. 

Faktor lain yang memengaruhi 

kinerja pegawai adalah motivasi intrinsik. 

Motivasi ini berkaitan dengan kemampuan 

individu untuk mengarahkan pikiran dan 

perilakunya, yang memiliki peran penting 

dalam dirinya. Motivasi intrinsik berfungsi 

sebagai kendali internal yang membantu 

pegawai mengelola beban kerja tanpa 

mengganggu kinerjanya. Motivasi intrinsik 

adalah dorongan yang berasal dari dalam 

diri individu, didasarkan pada kepuasan 

pribadi yang diperoleh melalui aktivitas 

tertentu, tanpa memedulikan penghargaan 

eksternal atau tekanan dari luar. Faktor ini 

didorong oleh kebutuhan untuk merasa 

kompeten, mandiri, dan secara batiniah 

terhubung dengan aktivitas yang dilakukan 

Darmawan, et al., 2023 (dalam Sinambela, 

2016:129). 

Selain beberapa faktor yang telah 

disebutkan di atas terdapat satu faktor lain 

yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai 

yaitu lingkungan kerja non fisik. 

Lingkungan kerja non fisik adalah kondisi 

yang berhubungan dengan aktivitas kerja 

di dalam perusahaan, termasuk hubungan 

antara atasan dan bawahan serta antar 

sesama karyawan. Hubungan yang 

harmonis dapat meningkatkan komitmen 

pegawai terhadap tugas, pekerjaan, dan 

organisasi. Dengan komitmen yang kuat, 

kinerja karyawan dapat dioptimalkan. 

Lingkungan kerja memiliki pengaruh 

signifikan terhadap individu maupun 

organisasi secara keseluruhan. Bahkan jika 

pegawai diberikan stimulus yang tepat, 

moral kerja dapat menurun jika aspek 

lingkungan kerja diabaikan. 

Lingkungan kerja non fisik seperti 

komunikasi kerja, kerjasama tim, umpan 

balik dari atasan atau bawahan, dan faktor 

lainnya memainkan peran penting dalam 

membangun semangat kerja pegawai. 

Ketika lingkungan kerja non fisik 

terganggu, hubungan dengan rekan kerja 

dan atasan dapat terhambat, yang dapat 

menimbulkan konflik dan suasana kerja 

yang tidak kondusif. Akibatnya, hal ini 

dapat mengurangi tingkat optimalisasi 

kinerja pegawai. 

Keadaan dalam Kantor Dinas 

Kependudukan Dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Tegal yang saat ini masih 

belum sesuai dengan apa yang diharapkan, 
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berdasarkan hasil wawancara ke bagian 

pengelola kepegawaian bahwa adanya 

tugas tambahan yang harus diselesaikan, 

tetapi tugas tersebut bukan tanggung jawab 

utama dari yang melaksanakan. Faktor 

tersebut muncul ketika pegawai tidak 

masuk atau berhalangan untuk 

mengerjakan tugas. Serta rendahnya 

apresiasi terhadap kinerja dan terbatasnya 

kesempatan untuk pengembangan diri 

sering kali mengurangi semangat dan 

dedikasi pegawai dalam melaksanakan 

tugas. Hal tersebut menjadi fenomena yang 

terjadi dalam Dinas Kependudukan Dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal dan 

menjadi tantangan dalam membangun 

pegawai yang berdaya saing dan 

berdedikasi tinggi. Lingkungan kerja yang 

kurang mendukung, komunikasi yang tidak 

efektif, serta lemahnya keterlibatan sosial 

di antara pegawai dapat menghambat 

proses kerja. 

Selain faktor beban kerja, motivasi 

intrinsik, dan lingkungan kerja nonfisik, 

masalah kehadiran juga menjadi perhatian 

penulis sebagai salah satu indikator 

rendahnya kinerja pegawai di Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Tegal. Meskipun berdasarkan 

rekapitulasi daftar hadir menunjukkan hasil 

yang baik dengan hanya sedikit pegawai 

yang tidak hadir, namun realita di lapangan 

menunjukkan kondisi yang lebih 

kompleks. 

Rekapitulasi Daftar Kehadiran 

Pegawai Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal 

Tahun 2024 

 
Sumber: Kantor Dinas Kependudukan 

Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal 

2024 

Sesuai dengan rekapitulasi daftar 

kehadiran pegawai Dinas Kependudukan 

dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal 

Tahun 2024, masih terdapat banyak 

pegawai yang tidak masuk kerja tanpa 

keterangan, dengan total 243 kasus dalam 

satu tahun. Tingginya angka 

ketidakhadiran ini berdampak langsung 

pada pegawai yang hadir, menyebabkan 

ketidakseimbangan dalam pembagian 

tugas serta berpotensi menurunkan kualitas 

pelayanan publik. Dengan tidak adanya 

keterangan masuk, pegawai yang lain akan 

berdampak dengan adanya tugas tambahan 

yang harus diselesaikan yang mana tugas 

tersebut bukan tanggung jawab utama dari 

yang melaksanakan sehingga pegawai 

mengalami beban kerja 

66 pegawai ASN. sampel yang 

digunakan merupakan teknik sampel jenuh 

atau sensus, yaitu menggunakan seluruh 

pegawai Dinas Kependudukan Dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal yang 

berjumlah 66 pegawai ASN. Data Yang 

digunakan yaitu data primer berupa hasil 

kuesioner dan data sekunter berupa data 

pegawai Dinas Kependudukan Dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal. Analisis 

data yang digunakan yaitu uji validitas, 
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reliabilitas, multikolinieritas, 

heteroskedastisitas, normalitas, regresi 

linier berganda, parsial, simultan, dan 

koefisien determinasi.  Data dianalisis 

dengan Statistical Program for Social 

Science versi 22. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian asosiatif kausal dengan 

pendekatan kuantitatif. Populasi yang 

digunakan adalah seluruh pegawai Dinas 

Kependudukan Dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Tegal yang berjumlah 66 

pegawai ASN. sampel yang digunakan 

merupakan teknik sampel jenuh atau 

sensus, yaitu menggunakan seluruh 

pegawai Dinas Kependudukan Dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal yang 

berjumlah 66 pegawai ASN. Data Yang 

digunakan yaitu data primer berupa hasil 

kuesioner dan data sekunter berupa data 

pegawai Dinas Kependudukan Dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal. Analisis 

data yang digunakan yaitu uji validitas, 

reliabilitas, multikolinieritas, 

heteroskedastisitas, normalitas, regresi 

linier berganda, parsial, simultan, dan 

koefisien determinasi.  Data dianalisis 

dengan Statistical Program for Social 

Science versi 22  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

a. Uji Validitas Variabel Kinerja 

Pegawai 

Hasil Uji Validitas Kinerja Pegawai 

 
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS.22, 

2025 

b. Uji Validitas Variabel Beban Kerja 

Hasil Uji Validitas Beban Kerja 

 
Sumber : Hasil pengolahan SPSS.22, 2025 

c. Uji Validitas Variabel Motivasi 

Intrinsik 

Hasil Uji Motivasi Intrinsik 

 

a. Uji Validitas Lingkungan Kerja 

Non Fisik 

Hasil Uji Validitas Lingkungan Kerja 

Non Fisik 
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Sumber : Hasil Pengolahan SPSS.22, 2025 

1. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan alat untuk 

menguji kekonsistenan jawaban responden 

pertanyaan atau pernyataan di kuisioner. 

Suatu kuesioner dikatakan reliabel jika 

jawaban seseorang terhadap pernyataan 

adalah konsisten atau stabil dari waktu ke 

waktu (Ghozali, 2018: 45). Ketentuan uji 

reliabilitas yaitu bahwa jika koefisien 

Alpha (α) > 0,60 maka butir pertanyaan 

dinyatakan reliabel dan jika koefisien 

Alpha (α)< 0,60 maka butir pertanyaan 

dinyatakan tidak reliabel.Berikut hasil uji 

reliabilitas untuk variabel beban kerja, 

motivasi intrinsik, lingkungan kerja non 

fisik sebagai berikut 

Tabel 8.4 

Hasil Uji Reliabilitas 

 
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS.22, 2025 

 

Uji Normalitas 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber : Data diolah SPSS versi.22 

Berdasarkan tabel 9.4 hasil output 

pengolahan data uji normalitas dengan 

menggunakan rumus kolmogrov-smirnov , 

maka dapat diperoleh nilai Asymp-sig 

0,092 yang mana diketahui lebih besar dari 

0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data yang diuji berdistribusi normal. 

a. Uji Multikolonieritas 

Hasil Ujimultikolinieritas 

 
a. Dependent Variable: Y1 

Sumber Data diolah SPSS versi.22 

 

a. Uji Heterokedastisitas 

Berdasarkan uji heterokedastisitas 

yang dilakukan dengan menggunakan 
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SPSS versi 22 menghasilkan output 

sebagai berikut : 

 
Gambar 5.4 Hasil Uji 

Heterokedastisitas 

Sumber : Data diolah SPSS versi.22 

Berdasarkan hasil gambar 4.5 

scatterplots dengan jelas menunjukkan 

bahwa titik-titik tersebar baik 

diatas maupun dibawah angka 0 pada 

sumbu Y. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

model regresi tidak mengandung adanya 

asumsi heterokedastisitas. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

 

b. Dependent Variable: Y1 

Sumber : Data Output SPSS versi.22 

Berdasarkan tabel 11.4 persamaan 

regresi linier berganda diatas, diperoleh 

persamaan Y = 5,551 + 0,443X1 + 0,228X2 

+ 0,347 X3 + e, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1) Konstanta sebesar 5,551 yang artinya 

jika ada penambahan satuan atas 

Beban Kerja, Motivasi Intrinsik, 

Lingkungan Kerja Non Fisik maka 

Kinerja Pegawai pada Dinas 

Kependudukan Dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Tegal sebesar 5,551 

Koefisien regresi untuk variabel 

Beban Kerja sebesar 0,443 

bertanda positif artinya terdapat 

pengaruh positif Beban Kerja 

terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas 

Kependudukan Dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Tegal. 

2) Koefisien regresi untuk variable 

Motivasi Intrinsik sebesar 0,228 

bertanda positif artinya terdapat 

pengaruh positif Motivasi Intrinsik 

terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas 

Kependudukan Dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Tegal. Semakin baik 

motivasi intrsinik di Kinerja Pegawai 

pada Dinas Kependudukan Dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal, 

maka akan terjadi peningkatan 

Kinerja pegawai pada pada Kinerja 

Pegawai pada Dinas Kependudukan 

Dan Pencatatan Sipil Kabupaten 

Tegal. Sebaliknya, jika semakin 

kurang baik motivasi intrinsic maka 

akan menyebabkan penurunan 

Kinerja pegawai pada Kinerja 

Pegawai pada Dinas Kependudukan 

Dan Pencatatan Sipil Kabupaten 

Tegal 

3) Koefisien regresi untuk variabel 

Lingkungan Kerja Non Fisik sebesar 

0,347 bertanda positif yang artinya 

terdapat pengaruh positif Lingkungan 

Kerja Non Fisik terhadap Kinerja 

pegawai pada Dinas Kependudukan 

Dan Pencatatan Sipil Kabupaten 

Tegal. Semakin baik lingkungan 

kerja non fisik pada Dinas 

Kependudukan Dan Pencatatan Sipil 
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Kabupaten Tegal., maka akan terjadi 

peningkatan Kinerja pegawai Dinas 

Kependudukan Dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Tegal. Sebaliknya, jika 

semakin kurang baik lingkungan 

kerja non fisik maka akan 

menyebabkan penurunan Kinerja 

pegawai pada Dinas Kependudukan 

Dan Pencatatan Sipil Kabupaten 

Tegal. 

Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Pengujian ini dilakukan untuk 

mengukur seberapa jauh pengaruh suatu 

variabel bebas secara parsial (individu) 

terhadap variasi terikat dengan tingkat 

kesalahan 5% (0,05) dan level of 

significance 95%. Dengan hasil pengujian 

adalah : Tingkat kesalahan (α) = 5% (0,05) 

n = 66; k = 3; derajat kebebasan (df) = n- k 

dengan rumus : t tabel = α/2 : n-k atau df t 

tabel = 0,05/2 : 66 -4 t tabel = 0,05/2 : 62 t 

tabel = 0,025 : 62 t tabel = 2,000. 

Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

 
a. Dependent Variable: Y1 

Sumber : Data diolah SPSS versi.22 

Tabel 13.4 

Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F-

test) 

ANOVAa 

 

a. Dependent Variable: Y1 

b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

Sumber : Data diolah SPSS versi.22 

Dari tabel 13.4, menunjukkan bahwa 

nilai signifikansi adalah 0,000< 0,05, dan 

didapatkan nilai F hitung sebesar 146,459; 

selanjutnya nilai ini  akan dibandingkan 

dengn nilai F tabel dengan tingkat 

signifikansi 5% didapat F hitung lebih 

besar dari F tabel 146,459 > 2,76 sehingga 

Ho ditolak dan H4 diterima. Secara 

simultan berpengaruh pada Kinerja 

pegawai pada Dinas Kependudukan Dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal 

2. Analisis Koefisien Determinasi 

Hasil Analisis Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

 
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber : Data diolah SPSS versi.22 

Dari hasil perhitungan pada tabel 

14.4, dapat diketahui nilai Adjusted R 

Square diperoleh sebesar 0,870. Nilai 

tersebut mengandung arti bahwa total 

variabel Kinerja Pegawai yang disebabkan 

oleh Beban Kerja, Motivasi Intrinsik, 

Lingkungan Kerja Non Fisik secara 

bersama- sama adalah 87 % dan sisanya 13 

% disebabkan oleh faktor-faktor lain yang 

tidak dapat dijelaskan 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan yang dapat diambil dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Beban Kerja berpengaruh positif 

terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jams%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20Vol
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Kependudukan Dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Tegal. 

2. Motivasi Intrinsik berpengaruh 

positif terhadap Kinerja Pegawai 

pada Dinas Kependudukan Dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal. 

3. Lingkungan Kerja Non Fisik 

berpengaruh positif terhadap Kinerja 

Pegawai pada Dinas Kependudukan 

Dan Pencatatan Sipil Kabupaten 

Tegal. 

Beban Kerja, Motivasi Intrinsik, dan 

Lingkungan Kerja Non Fisik berpengaruh 

positif terhadap Kinerja Pegawai pada 

Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Tegal 
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